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1.1. Latar Belakang
Perubahan iklim dan pemuanasan global menjodi isu ufama yang dibahas

dalam Konferensi Tingkat Tinggi Bumi di Rio de Janeiro, Brazil tahun 1992.
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kekeringan, banjir, peningkatan permukaan air laut, dan degradasi lahan
(Bergougui, 2024), Perubahan iklim merupakan dampak dari aktivitas manusia
yang berkontribusi dalam peningkatan gas rumah kaca. Gas rumah kaca
mengandung uap air, karbon dioksida, metana, nitrogen gas oksida, ozon, dan
haloearbon dapat menurunkan kualitas lingkungan (Islami et al., 2022).



Peningkatan emisi karbon dioksida meningkatkan konsentrasi gas rumah
kaca yang menyebabkan pemanasan global. Tingkat emisi karbon dioksida
menjadi tolak ukur kualitas lingkungan karena emisi karbon dioksida
berpengaruh terhadap tingkat polusi (Putri et al, 2022). Pemanasan global
menimbulkan dampak negatif bagi makhluk hidup dan meningkatkan potensi

% Sasana, 2020), Regulasi
lingkungan yang lemah disebabkan negara berkembang berusaha mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan produksi nasional untuk
mencapai kondisi ekonomi yang lebih baik.



Perbedaan regulasi yang ketat antara negara berkembang dan negara maju
memberikan keuntungan bagi negara asal namun merugikan negara tujuan yang
menyebabkan degradasi lingkungan (Ariyani & Herigbaldi, 2023). Regulasi
lingkungan yong lemah mengakibatkan Indonesia menjadi salah satu

Tenggara cenderung terjadi peningkatan setiap tahunnya. Indonesia menjadi
penyumbang emisi karbon dioksida tertinggi pada tahun 2022 sebesar 737 juta
ton. Peningkatan emisi karbon dioksida terjadi dikarenakan beberapa faktor
yang mempengaruhi antara lain hasil dari proses investasi, keterbukaan



Berdasarkan data dan Owr World in Daia {2025), diketabui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara jumlah emisi karbon dioksida ditahun 1990
dan tahun 2023. Perbedaan jumiah polutan mencapai 373 persen dan terjadi
penambahan emisi karbon dioksida sekitar 578 juta ton pada tahun 2023
dibandingkan pada tahun 1990, Jumlq@:ﬂisi karbon dioksida yang meningkat
menyebablkan lﬂ]ﬂwa percepatan perubahon tklim dunis. Pengurangan emisi
karbon wmmw e LS e i pemansin
ghbﬂﬁﬁmrnamm Goals (SDGs) mﬂgﬂd‘i salah satu upiya yang
dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi mntangan giobal !dengan misinya
‘menciptakan pembangunan vang berkelanjutan.
' 5PGs merupakan serangkmian tujuan vang ditetapkan oleh Persertkatan
' 1gsa untuk mendukung kehidupan yang lebih baik dun berkelanjutan
bagi selurub manusia dibumi (Sekretariat Nasiopal SDGs. 2025} SDGs

Indonesia mencakup 17 tujuan dan sssaran global pada tahun 2030 yang
didektarasikan olch negars-negara pada 15 Seplember 2015 dalam Sidang
ap 17 fujuan yang meliputi tanpa kemiskinan, tanpa

mwm dan sejahtern, pendidikan berkualitas, kesctaraan
gender, air bersih dansanitasi layak, enstgi bersili dan terjangkau, pekerjaan

lavak dan pertumhuﬁan ekonomi, industri, inovasi dan infrastruktur,

berkurangnya kesenjangan, kota dan pemukiman yang berkelanjutan, konsumsi
dan produksi yang bertangpungjawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem
lautan, ekosistem daratan. perdamaian keadilan dan kelembagaan yang tangguh.

serta kemitraan untuk mencapai tujuan.



Agenda 2050 untuk pembangunan berkelanjutan memberikan tujuan dan
target aksi untuk membangun kesejabteraan manusia (Cheng ot al., 2021).
Terciptalah kebijakan SDGs sebagai target seluruh dunia yang berfokus pada
lingkungan hidup. ekonomi hijau, sanitasi dan kesehatan, serta sanitasi air.
Penelitian mi mengacu pada beberapa poin SDGs untuk mendukung tujuan

pembangunan berkielanjutan Indonesia. Tujuan utama dari program ini adalah

Gambar 1. 2 Indilatar SDGr Inclanesia
‘Sumber : SDGs Bappenas, 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mendukung SDGs poin 13 dalam penanganan
pmmmwmm gas rmuhimr?jrang terus meningkat
perlu ditangani oleh selurub lapisan mosyarakat. Sektor energi merupakan
penyumbang emisi tﬂh'snrmgbﬁm! dari industri energi seperti pada
penggunaan bahan bakar fosil, minyak bumi, gas alam, batu bara, dan kegiatan
manufaktur. Sementara itu, perubahan stok karbon pada biomassa. dekomposisi
gambut. dan kebakaran Ishan gambut menjadi sumber emisi sektor kehutanan
dan penggunaan lahan. Hasil pemantauan aksi pembangunan rendah karbon
(PRK) mencapai penurunan emisi pada tahun 2022 sebesar 27.65 persen



(Amannullah et al., 2023), Capaian penurunan emisi karbon dioksida ini
merupakan hasil dari pelaksansan aksi rendah karbon yang dilaksanakan oleh
berbagai kementerian dan lembaga pemerintah daerah. Indonesia berkomitmen
untuk mencapai Net Zero Emicyion 2060 dengan implementasi pembangunan
rendah karbon sebagai transformasi memuju ekonomi hijau yang inklusif dan

berkelanjutan.
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pada tahun 2022 K uhan ini terjadi seiring dengan
pengendalian covid-19 yang semakin baik serta kebijakan pemulihan ekonomi
nasional yang ditetapkan pada 2022, Peningkatan GDP harus diimbangi dengan
inovasi yang ramah lingkungan sehingga dapat mengurangi dampak. dari
aktivitas ekonomi terhadap tingkat polutan yang dihasilkan.



Peningkatan & DF dapat mendorong investasi dan keterbukaan perdagangan
Indonesia. namun perlu diperhatikan dalam konsumsi dan produksi yang
bertanggungjawab untuk mengurangi dampak polusi yang dihasilkan sesuai
dengan SDGs poin 12, Pemenntsh bekerja sama dengan lembaga terkait
mengembangkan kerangka konsumsi dan produksi berkelanjutan. Peningkatan
permintaan dan penawaran _produk mjl"ﬁgglmugnn mendorong green
cconomy, - Sehagai  wujud w pembangunan - yang - berkelanjutan.
Berdasarkan laporan SOGs 2023, pemasangan energi terbarukan naik 5.3
‘watt/kapita vang awalnya 40.25 menjadi 45,55 (Amannullih ot al., 2023). Hal
ini meniinjukkan tren positif terhadap permintazn dan penawaran produk ramah
lingkungan sehingga dapst mengurangi dampak polusi vang dihasilkan dari
kansumsi dan produksi masyarakat.

Peningkatan penggunaan energi terbarukan. dan  terjungkan  dapat
WI pemerintah dalsm memulihkan sekior energi melsiul oksesibilitas
pfni:-m_ an energi bersih. Intensitas energl Immu'lahun 2022 mencapai
160,50 SBM/Miliar artinya tegjadi Pm i&mar 26,60 SBM/Milkar
dibandingkan 2021 sebesar 133,90 SBM/Miliar (Amannullah et al., 2023).
Peningkatan energi primer disebabkan pertambahan suplai energi pada sektor
batu bara dan migas. Peningkatan energi menjadi tantangan bagi pemerintah
sehingga perlu adanya kebijokan yang mendukung energi terbarukan untuk

meningkatkan energi bersih dan ramah lingkungan bagi seluruh masvarakat.



Investasi dibutuhkan untuk mendukung program transisi energi yang lebih
bersih dan terbarukan untuk mencapai SDGs dan Ekonomi Hijau (Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2022). Pengmmaan energi terbarukan
dapat mendukung terjadinya ekonomi hijau. Indonesia menjadi negara vang
memiliki potensi besar untuk mengembangkan energi terbarukan. Pemanfaatan
energi terbarukan besasal danSinar matahari; angin, air, panas bumi dan
persen wilayah lautan sehingga sumber energi angin dan air sangat melimpah.
Wilsyahnya yang teretak di khatulistiwa membuat Indonesia mendapat sinar
‘matahari sepanjang tahun. Indonesia memiliki potensi energi panas bumi yang
hénrhm.n terletaknya di rimg of fire dunio dimana terdapst hﬁplghmg

mengurangi konsentrasi gas rumah kaca dan mengatasi perubahan ikhim dunia.

Hamyak faktor yang mempengaruhi peningkatan emisi karbon dioksida.
Literatur yang dikemukakan oleh Zubair et ol EEQEU]menjﬂan bahwa
menjadi faktor penyehab terjadinys peningkatan emisi karbon dioksida seiring
dengan penﬁnngunmm#mwm Pembangunan ekonomi
yang berkualitas ung,gl mngaru pﬂda pﬁnbﬂnglman dengan polusi dan
konsumsi energi yang tinggi karena eksternalitas negatif dari polusi linglkungan
sulit untuk mencapai pengurangan degradasi lingkungan (Liu et al., 2021).
Faktor lingkungan sering kali dizbatkan saal sustu negara melakukan

pembangunan ekonomi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi vang dinamis.



Perekonomian suatu negara yang terus berkembang menunjukkan bahwa
akfivitas manusia terutama  dibidang ekomomi skan terus meningkat
Palniin s A e e St
temuan yang dikemukakan oleh Pertiwiet al (2024) menyatakan bahwa GDP
memiliki pengarub terhadap pe
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Crembar 1. 3 Gross Damestic Produce
Sumber : Woridbank, 2025



periode 2014 sampai dengan 2023 yang eukup signifikan. Berdasarkan grafik
diatas tingkat GDP tertinggi terjadi pada tahun 2023 mencapai 4876 US dollar.
GDP digunakan oleh sustu negara sebagai tolak vkur utoma aktivites
perekonomian nasionalnya (Rahmatika, et al. 2024). Pengukuran GDP
dilakukan untuk mengukur tingkat pertumbuban ekonomi sehingga dapat
- GDP per kapita
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Grafik FOI diatas menunjukkan fluktuosi tingkat investasi selama periode
2014 sampai 2023, Fluktuasi nilai investasi di Indonesia vang terjadi selama
tahun 2014 sampai 2023 dikarenakan beberapa faktor seperti kondisi ekonomi
global. inflasi, suku bunga, ketidskpastisn politk sehingga  terjadi
ketidakstabilan ekonomi. Fluktuasi FDI-dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhickepercayann dan keputusan investor untuk
berinvestasi di Tm:E-umﬁl, Investasi  menjadic i‘lﬂlbel penting  dalam
menmgkatian pwhmhnhnpm&nnnmmnmﬂumu[ﬂ'm etal., 2024),
Investasi dapat merangsang terciptanya inovasi teknologi dan efisiensi sehingga
dnpat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dampak positif investasi vang luas
m ekonomi berkelanjulan seperti memicu lerciptanys W h]a.
pembangunan, operasional dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan
{Rismanta; 2024,

Peningkaton  ekonomi  negara  dipleu de:n.gm M‘h investasi  yang
berkontribusi pada penciptagn ].'lpangan kerja baru dan infrstruktur sehingpa
terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi namun dapat menimgkatkan polutan
melalui konsumsi energl. hr,;qlhmn multinasional berinvestasi ke negara
berkembang karena ‘sumber daya alam dan tenagn kerja yang melimpah
sehingga negara maju memanfaatkan regulasi lingkungan yang lemah yang
menyebabkan peningkatan polutan tanpa memikirkan dampak terhadap
lingkungan (Azam & Raza, 2022}, Pentingnyva Investasi berkelanjutan untuk
menciptakan kesejahteraan yang mempertimbangkan dampak lingkungan dan

mendorong penggunaan energi lerbarukan dan teknologi ramah lingkungan.

1



ketidaknyamanan kemerdeksan nasional, dampak sosial investasi berkaitan
dengan kemungkinan transformasi budaya masyarakat, dan dsmpak ekonomi
menyiratkan berbagai hasil ougpur dari neraca pembayaran dan struktur pasar
(Bunnag, 2023), Distraksi investasi memieu peningkatan penggunaan teknologi

enifigkatkan emisi karbon dioksida
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Gambar 1. 5 Trade

Sumber : Worldbank, 2025
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Grafik diatas menunjukkan dota perdagangan di Indonesia mengalami
fluktuast yang signifikan. Nilai perdagangan Indonesia mengalami beberapa
kali defisit pada beberapa periode selama periode 2014 sampai 2023, Defisit
perdagangan dipengarubi oleh fenomena ekoromi yang terjadi baik dalam
faktor internal maupun faktor ckstemal seperti tinggnya tingkat impor,
menurunnya tingkat ekspor, Muktuas !ﬁhlmim-;kmﬁm politik dan ekonomi,
impor dikarenokan m masyarakat terhodap humg impar yang
-menyebabkan  fluktuasi  harga  komoditas m berkontribusi  dalam
ketidakseimbangan perdagangan dalam periode tersebut. Namun pada periode
tertentu perdagangan menunjukkan kensikan yang mendorong produksi dan
konsumsi sehingga menyebabkan peningkatan emisi (Santans & Maria, 2024),

Trode atat perdogangan merupaksn nily total volume konsumsi dan
uﬁml'.ﬂ"ni suatu
negars, Peningkatan Jl.ll'!llil.h perdagangan suaiu negara diindikasikan dupat
maran lingkungan tergantung jenis barang stou jasa yang

mﬂkﬂﬂ{mlﬁﬂﬁiﬂ’ﬂ] Kebutuhan sumber energi yang tinggi
untuk produksi dan transportasi: membiiat keferbukaan perdagangan dapat
meningkatkan emisi karbon dioksida (Kongkuah et al., 2022). Jumlah emisi

tan konsumsi produk

produksi perdagangan yang berkontribusi dalam pertumbuha

karbon dioksidn yvang tinggi salah satunva disebabkan oleh perdagangan dan
investasi. Perdagangan dan investasi memicu terjadinya degradasi lingkungan.
Degradasi lingkungan yvang terjadi dikarenakan regulasi lingkungan yang tidak

tegas untuk menekan penggunaan bahan vang tidak ramah lingkungan.
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Keterbukaan perdagangan mendorong pertumbuhan ekonomi karena
keunggulan komparatif dieksplorasi untuk transfer sumber daya antar negara
(Dauda et al., 2021}, Keterbukaan perdagangan memiliki peran penting dalam
meningkatkan arus barang dan jasn seria memperluas output ekonomi. namun

om dioksida (Li & Haneklous, 2022)

dalam menghadapi
‘sehingga perfu diterapkan kebijakan yang efektif untuk menurunkan tingkat
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Fossil Fuel Energy, per Capita (Twh)
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han bakar fosil yang berlebihan

berkontribusi dolam meningkatkan emist ga$ rumah kaca dan merusak
ekosistem lingkungan sehingga perlu adanya kebijakan yang mengatur
penggunaan efisiensi energi dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan.
Peningkatan penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi dampak yang
ditimbulkan dari pemanasan global dan perubshan iklim.
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Peningkatan penggunaan bahan bakar fosil sebagai salah satu sumber daya
‘untuk produksi barang dan layanan baik dipasar lokal maupun internasional

dapat meringkatian kootribusi tethadip eniist lkatbon diokida, Bahan bakar
fosil terbentuk dari fosil umbuhan dan hewan yang terkubur hingga membatu

di Ghana dapat meningkatkan emisi karbon dioksida sebesar 1,72 persen. Hasil
penelitian jangka panjong menunjukkan bohwa semun varisbel yang diteliti
berpengaruh terhadap peningkatan CO2.
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Penelitian vang dilakukan oleh Do & Dinh (2020) menyatakan bahwa dalam
Jangka panjang pertumbuhan Grosy Damestic Praduct, Energi Consumiion, dan
Trade Opennes berpengaruh negatif terhadap emisi karbon dioksida, sedangkan
untuk variabel FDZ memiliki dampak positif terhadap peningkatan emisi karbon
dioksida, Dalam jangka pendek variahy

dioksida dengan jeda | (satu) tabun.

dioksida sebesar 142 persen. Sedangkan untuk variabel Foreign Direct

Investment dan Energi Comsumtion memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas lingkungan di Indonesia.

1r



Penelitian ini mengeksplorasi komponen potensi yang dapat meningkatkan
emisi karbon dioksida di Indonesia dengan menggunakan pendekatan
ekonometrika. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan
pendapat mengenai hasil penelitian vang dikemukakan sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut terkait pengarubeaktivitas ekonomi terhadap kuahitas
lingkungan. Penelifion ini memiliki urgensitas dikarenakan Indonesia
merupakan penghssi! emisi karbon dioksidy terbesar di kawasan Asia Tenggara.
Berdasarkan penelition terdabuly diketshui babwa penelifian mengenai
“penggunasn hahan bukar fosil terhadap e:msqehtmmdﬂ masih terbatas,
sehinggn perlu adanya penelitian lebih lanjut ferkait topik tersebut. Hal ini
‘diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa bahan bakar fosil
memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan emisi karbon dioksida.

Penelitian ini mengevaluasi dampak aktivitas ekonomi dan penggunaan
energi ferhadap emisi karbon dioksida sebagai upaya implementasi SDGs.
Temuan studi memberikan informasi yang lebih komprehensf dan herguna bagi
pmbut ok s mngebnglin kikan Yo bhai i bidang
ekonomi rendah karbon, mendanar inovasi teknologi, menggunakan inovasi
perdagangan dan mengurangi energi tok terbanukan yang akan memastikan
keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi emisi karbon dicksida. Hasil
studi dapat memberikan saran bagi negara berkembang lainnya yvang bertujuan
membangun strategl yang berhasil untuk mencapai keberlanjutan lingkungan

dengan memperkuat strategi mitigasi dan sdaptasi perubahan iklim.
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L.2. Rumusan Masalah
Peningkatan emisi karbon dioksida menjadi pemicu terjadinya perubahan

iklim. Indonesia merupakan negara penghasil emisi karbon dioksida tertinggi di
kawasan Asia Tenggara. Peningkatan permintaan energi global yang tidak
ramah lingkungan menjadi penyebab pe

bahan iklim dengan meningkatnya

mencapai SDGs dan Greem Economy.
menganalisis pengaruh aktivitos ekonomi dan penggunaan energi terhadap
kualitas lingkungan di Indonesia. Berdasarkan permasalahan yang diuraikan,
maka dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

snelitian  ini hﬂl’h.ljm uniuk
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|. Bagaimana pengaruh GDP terhadap emisi karbon dicksida dalam jangka
panjang maupun jangka pendek?

2. Bagaimana pengaruh D/ terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka
panjang maupun jangka pendek”

3. Bagaimana pengaruh Trade terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka

2. Menganalisis pengarub £DI terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka
panjang maupun jangka pendek.

3. Menganalisis pengaruh Trade terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka
panjang maupun jangka pendek.



4. Menganalisis pengaruh FFE terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka
panjang maupun jangka pendek.

5. Menganalisis pengaruh GDP, FDI. TRD, dan FFE secara simultan

berpengaruh terhadap emisi karbon dioksida dalam jangka panjang maupun

Jangka pendek.

Peniitin ini ARG i yang relevan bagi
pemerintah, pegiat lingkungan, pengambil kebijakan ekonomi dan
lingkungan dalam menilai risiko dan peluang peningkatan aktivitas ekonomi
techadap peningkatan emisi karbon dioksids. Landasan untuk pemerintah
dalam merumuskan kebijakan yang berpihak pads peningkatan kualitas
lingkungan dan merancang kebijakan ekonomi yang berkelanjutan.
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1.5, Sistematika Bah
Sistematika penulisan mencakup uraian singkat tentang seluruh isi bab skripsi
untuk memudahkan membaca di setiap tahap penelitian, menurut Saadah et al
{2020) berikut adalah sistematika penulisan skripsi :

BAB I PENDAHULUAN

objek atau data penelitian, analisis data, dan pembahasan dari hasit penelitian.
BAB V PENUTUP i
Pada BAB V Penutup berisi rangkuman dari kesimpulan hasil analisis
penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya yang didasarkan temuan dari

hasil penelitian,
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